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"Penulisan tesis ini hendak membangun semacam multi-dialog, yaitu dialog antarafilsafat dan sains, antara
filsafat dan budaya/pemikiran kontemporer, antara filsafat dan problem/krisis global, dengan segenap
subject-matter di dalamnya seperti dialog antara manusia dan alam, antara manusia dan Tuhan, antara fakta
dan nilai, antara kesadaran dan materi, antara jiwa dan tubuh, antara subyek yang mengetahui dan obyek
yang diketahui, dan antara “aku' dan "yang lain'. Penulis tesis berpendapat bahwa dialog itu hanya dapat
terwujud, di antaranya, melalui studi filosofis yang relevan, yaitu filsafat holisme-ekologis. Dialog filsaf at
dengan sains dan kehidupan dunia global semakin urgen dirasakan karena kita melihat ketimpangan yang
semakin menganga antara wilayah pemikiran filsafat dengan wacana sains dan praksis kehidupan.
Perkembangan sains kontemporer telah sedemikian pesat sehingga manusia seakan tidak sanggup lagi
memahami dan memaknainya dalam konteks kemanusiaan. Begitu pula, perkembangan global dengan
segenap problem d,an krisis di dalamnya menuntut cara pandang, visi dan paradigma yang le$ih mampu
memahami kompleksitas dan dinamikajaringan kehidupan global yang makin terkait satu samalain,
tersalinghubungkan dan saling mempengaruhi. Jika dialog ini tidak segera dilakukan, maka hanya akan
memperburuk problem dan krisis global serta memperdalam apa yang disebut oleh Fritjof Capra sebagai
""krisis persepsi"". Latar belakang pokok tesisini dapat diwakili oleh pernyataan R.D. Laing: ""Kitatelah
menghancurkan dunia secara teori sebelum kita menghancurkannya dalam praktek. "" Dan gagasan sentral
tesisini adalah bahwaterjadinyakrisis persepsi yang menyertai pelbagai problem dan krisis global yang
kompleks dan multidimensional terkait erat dengan pandangan dunia manusia modern umumnya yang telah
dianut selamatiga ratus tahun terakhir; pandangan duniaitu kita namakan sebagai "" paradigma Cartesian-
Newtonian"". Paradigmaini pads mulanya merupakan cara pandang pemikiran dan sains modern yang
mekanistik, atomistik dan reduksionis. Karena sains dan pemikiran modem berperan utama dalam

mengkonstitusi peradaban modern, maka secara alamiah paradigma Cartesian-Newtonian itu berkembang
secara pervasif, mendalam dan menghegemoni manusia modern umumnya balk disadari maupun tidak.
Ditemukan bahwa karakteristik pokok paradigma Cartesian-Newtonian adalah dualisme yang tegas antara
kesadaran dan..."
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